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ABSTRAK

Febriantoni : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Kentang
di  Nagari Sungai Nanam Kabupaten Solok
Menggunakan Analisis Regresi linier Berganda.

Kentang merupakan suatu komoditas sayuran yang memiliki peran penting
dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Nagari Sungai Nanam
merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Solok yang memiliki potensi dalam
pengembangan tanaman kentang. Hal ini dikarenakan tekstur tanah yang dimiliki
cocok untuk tanaman kentang. Namun dalam pengembangannya, produksi
kentang mengalami fluktuatif, disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi produksi kentang tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
taksiran model regresi linier berganda yang menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi  produksi kentang dan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi secara signifikan terhadap hasil produksi kentang di Nagari Sungai
Nanam Kabupaten Solok.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Sampel dalam penelitian
sebanyak 46 petani kentang. Alat pengumpul data yaitu kuesioner yang dibagikan
kepada petani sebagai responden dengan menggunakan teknik snowball sampling.
Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan memperhatikan faktor-faktor yang ada yaitu luas lahan (Xi),
jarak lahan ke sumber air (X5), jarak tanam (X3), pestisida (X,) dan penggunaan
pupuk (Xs).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh taksiran model dari faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi kentang dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda adalah:

1
y~® =0.0290 - 0.000006 X; - 0.000105 X, - 0.000122 X

Dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kentang
secara signifikan di Nagari Sungai Nanam Kabupaten Solok adalah luas lahan,
jarak lahan ke sumber air dan penggunaan pupuk.

KATA KUNCI :Produksi Kentang, Nagari Sungai Nanam, Analisis Regresi
Linier Berganda.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kentang merupakan suatu komoditas sayuran yang memiliki peran penting
dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Kentang merupakan tanaman
yang tidak berkayu, bentuk sesungguhnya menyemak dan bersifat menjalar.
Tanaman kentang mempunyai beberapa peran strategis yaitu sebagai sumber
bahan makanan terutama sebagai sumber karbohidrat bagi masyarakat, sumber
pendapatan dan kesempatan kerja serta kesempatan berusaha dan juga sebagai
komoditas potensial ekspor yang menghasilkan devisa Negara.

Produksi kentang nasional tahun 2015 mencapai 1.219.270 ton, sedangkan
pada tahun 2016 produksi kentang menurun ke angka 1.213.038 ton (bps.go.id).
Peningkatan produksi kentang disetiap sektor wilayah akan didukung oleh
peningkatan faktor-faktor yang mempengaruhi produksinya secara efisien.
Dengan efisiennya faktor-faktor penunjang yang mempengaruhi faktor produksi
tersebut akan meningkatkan produksi kentang.

Produksi kentang di Sumatera Barat pada tahun 2015 sebesar 60.046 ton
dengan sedangkan ditahun 2016 menurun ke angka 50.583 ton dengan kata lain
terjadi penurunan produksi sebanyak 9.463 ton atau sekitar 15 % dari tahun
sebelumnya (bpssumbar.go.id). Sekitar 84,06 % dari total produksi ini merupakan
kontribusi dari kabupaten Solok sebagai sentra produksi utama ditambah dengan
sentra produksi yang dihasilkan dari wilayah penyangga produksi kentang yaitu

Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Agam, dan Kabupaten Tanah Datar.



Sungai Nanam merupakan satu dari 74 Nagari di Kabupaten Solok yang
perekonomiannya bertumpu pada pertanian. Salah satu komoditas pertanian yang
diunggulkan adalah kentang. Nagari Sungai Nanam terletak di daerah pegunungan
yang cocok bertanam kentang. Namun sebagian kentang ada yang tumbuh kerdil
sehingga berkurangnya produksi kentang.

Pemerintah Kabupaten Solok berupaya untuk meningkatkan produksi
kentang sehingga menargetkan produksi tanaman kentang sebanyak 120 ribu ton
pada tahun 2016. Target tersebut untuk konsumsi manusia dan kebutuhan industri.
Produksi kentang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti luas lahan, jarak lahan
ke sumber air, jarak tanam, penggunaan pestisida, dan pupuk. Semakin luas lahan
yang digunakan untuk menanam kentang maka produksi kentang akan meningkat.
Menurut (Setiadi:2009) tanaman kentang sesuai dengan pembawaan serta sifat
aslinya, tempat yang disenangi tanaman kentang mula-mula yang berhawa dingin.
Pada perkembangan selanjutnya, kentang disebarluaskan ke daerah lain dan
ternyata bisa tumbuh dan beradaptasi di daerah-daerah beriklim sedang
(subtropics). Lantas, meluas lagi ke daerah tropis yang memiliki dua musim,
seperti Indonesia atau daerah-daerah disekitar garis khatulistiwa.

Jarak tanam harus diperhatikan karena jarak tanam menentukan populasi.
Semakin rapat jarak tanamnya semakin banyak populasinya. Pada kondisi seperti
ini kemungkinan terjadinya persaingan semakin besar dalam hal mendapatkan
faktor-faktor tumbuh (CO2, cahaya, air dan hara). Jarak tanam per lubang adalah
75 cm (Setiadi,2009:64), namun pada kenyataannya di Nagari Sungai Nanam

Kabupaten Solok jarak tanam kentang adalah 60 cm, 55 cm dan 70 cm. Jarak



tanam yang lebar menyebabkan populasinya semakin sedikit, tidak efisien dalam
pemanfaatan lahan, terjadi kebocoran energi matahari, tanah terbuka sehingga
memacu pertumbuhan gulma terutama gulma berdaun sempit. Oleh karena itu
jarak tanam harus diatur untuk mendapatkan populasi yang optimum sehingga
diperoleh hasil yang maksimum.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang petani kentang di Nagari
Sungai Nanam pada tanggal 04 Februari 2018, mereka kurang mempunyai
informasi yang cukup tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
kentang. Mereka hanya mengandalkan pengalaman diri sendiri ataupun dari
orang lain yang juga bertani kentang. Sehingga hal ini menyebabkan kurangnya
produksi kentang yang dihasilkan. Untuk memperbaiki hasil produksi kentang
yang diperoleh oleh petani, maka perlu diketahui apakah faktor luas lahan, jarak
lahan ke sumber air, jarak tanam, penggunaan pestisida dan pupuk yang
mempengaruhi hasil produksi.

Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk melihat pengaruh
faktor produksi terhadap pencapaian hasil produksi kentang adalah analisis
regresi. Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk menelaah hubungan
antara variabel respon Y dengan satu atau lebih variabel regressor X, dimana
variabel Y berskala kontinu yaitu interval, ratio dan variabel X tidak boleh
bermultikolinearitas. Menurut Iriawan (2006:199) model regresi dapat digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel respon Y dan variabel
regressor X, dan model regresi juga digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu

atau beberapa variabel regressor terhadap variabel respon.



Analisis regresi terbagi dua macam vyaitu linier dan non linier.Analisis
regresi linier terdapat analisis linier sederhana dan analisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang membahas hubungan antar 2
variabel (satu variabel respon Y dan satu variabel bebas X) yang biasanya terletak
dalam satu garis lurus. Sedangkan analisis linier berganda adalah suatu model
regresi yang memuat lebih dari satu variabel bebas. Luas lahan, jarak lahan ke
sumber air, jarak tanam, pestisida, dan pupuk adalah variabel bebas (regressor)
yang mempengaruhi produksi kentang, sedangkan produksi kentang di Nagari
Sungai Nanam Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat merupakan variabel
respon (terikat). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat,
mendeskripsikan, dan memprediksikan hubungan dan pengaruh antara faktor
produksi terhadap produksi kentang.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka dilakukan
penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kentang di Nagari
Sungai Nanam Kecamatan Kabupaten Solok sehingga penelitian ini berjudul
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Kentang di Nagari Sungai
Nanam Kabupaten Solok Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda.

B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi produksi kentang di Nagari Sungai Nanam Kabupaten Solok ?”
C. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:



Apa model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi kentang di Nagari Sungai Nanam Kabupaten Solok?
Faktor apa saja yang mempengaruhi produksi kentang di Nagari Sungai

Nanam Kabupaten Solok.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Membentuk model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi kentang di Nagari Sungai Nanam Kabupaten Solok.
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kentang di Nagari Sungai

Nanam Kabupaten Solok.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah bagi :

1.

Peneliti, menambah wawasan peneliti dan pembaca dalam proses
penganalisisan mengenai analisis regresi linier berganda.

Petani kentang di Nagari Sungai Nanam, dapat mengetahui faktor apa
yang dapat meningkatkan  produksi kentang sehingga menambah
penghasilan dan dapat mensejahterakan keluarganya.

Instansi pertanian Kabupaten Solok, bahan pertimbangan untuk membuat
kebijakan guna meningkatkan produksi kentang di Kabupaten Solok.
Penelitian selanjutnya, bahan referensi dalam melakukan penelitian

lanjutan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kentang.



48

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan
pengaruh faktor—faktor yang mempengaruhi produksi kentang di

Nagari Sungai Nanam Kabupaten Solok adalah :

y~@ = 0.0290 - 0.000006 X; - 0.000105 X, - 0.000122 Xs

2. Faktor yang berpengaruh terhadap produksi kentang di Nagari
Sungai Nanam Kabupaten Solok adalah luas lahan (X3), jarak lahan

ke sumber air (X3), dan pupuk (Xs).

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat di sampaikan adalah sebagai
berikut :

1. Bagi petani kentang di Nagari Sungai Nanam Kabupaten Solok
sebaiknya lebih memperhatikan luas lahan, jarak lahan ke sumber
air dan pupuk agar dapat meningkatkan hasil produksi kentang.

2. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi petani
kentang di Nagari Sungai Nanam Kabupaten Solok.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel lain

yang diperkirakan dapat menjelaskan penentu faktor-faktor yang



mempengaruhi  produksi

Kabupaten Solok.

kentang di

Nagari

Sungai

49

Nanam
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